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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan pengembangan model latihan olahraga
aquatik. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Desain penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis
(analysis)  ,desain  (design),  pengembangan  (development),  implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Sampel penelitian ini adalah calon atlet
aquatik di Kalimantan Selatan. Penelitian ini menggunakan teknik sampling acak
sederhana. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif
kuantitatif dengan persentase. Hasil penelitian ini yaitu pada tahap uji coba kecil
diterapkan kepada 10 orang dengan hasil 82,7% berada pada kategori sangat baik. Pada
tahap uji coba besar diterapkan kepada 30 orang dengan hasil sebesar 83,9% kategori
sangat baik. Respon pelatih yang melalukan penilaian terhadap pengembangan video
latihan sebanyak 3 orang mengungkapkan bahwa video ini dapat digunakan sebagai
alternative latihan awal melalui pengamatan gerakan yang dilakukan sebelum pengguna
turun ke kolam renang. Simpulan, video latihan ini bermanfaat untuk digunakan dalam
proses latihan terutama bagi calon atlet pemula dan bagi orang yang masih perlu
penguasaan dasar dalam gerakan aquatik.

Kata Kunci: Aquatik, Model, Pengembangan, Olahraga,

ABSTRACT

This research is development research. This research design uses the ADDIE
development model which consists of five stages, namely analysis, design, development,
implementation and evaluation. The sample for this research is prospective aquatik
athletes in South Kalimantan. This research uses a simple random sampling technique.
The data analysis technique in this research is a quantitative descriptive analysis
technique with percentages. The results of this research were that at the small trial stage
carried out on 10 people, the results were 82.7% in the very good category. At the large
trial stage carried out on 30 people, results were obtained in the very good category. The
response of the trainer who assessed the development of the training video as many as 3
people revealed that this video could be used as an alternative initial training by
observing the movements carried out before the user gets into the swimming pool.
Conclusion this training video is useful for use in the training process, especially for
prospective beginner athletes and for people who still need basic mastery of aquatik
movements.

Keywords: Aquatik, Development, Models, Sports,

PENDAHULUAN
Aquatik adalah olahraga yang dilakukan dengan media perairan. Secara umum
kegiatan oleharaga aquatik dilakukan pada kolam maupun wilayah perairan lainnya

109


mailto:lazuardy.fauzan@ulm.ac.id

2023. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 7 (1): 109-124

seperti sungai, pantai, danau, laut. Aktivitas olahraga aquatik yang dilakukan di kolam
seperti renang, loncat indah, dan selam. Aktivitas olahraga aquatik yang dilakukan selain
di kolam atau yang dikenal dengan olahraga perairan terbuka seperti dayung, selam, dan
renang perairan terbuka.

Olahraga aquatik merupakan olahraga berkesinambungan. Setiap cabang
olahraga aquatik memiliki unsur gerakan yang terkait antara satu gerakan dengan gerakan
yang lainnya. Unsur gerakan dasar yang perlu dikuasai yaitu dengan renang. Renang
merupakan cabang olahraga dasar yang harus dikuasai sebelum mengembangkan
olahraga aquatik lainnya. Dalam olahraga aquatik, renang merupakan induk dari olahraga
aquatik. Seseorang yang memiliki kemampuan berenang akan dapat diarahkan untuk ikut
serta dalam latihan cabang olahraga aquatik lainnya. Dalam olahraga renang mengandung
unsur gerakan dasar yang diperlukan oleh olahraga aquatik lainnya. Di dalam olahraga
selam, sangat banyak unsur-unsur gerak renang yang perlu dikuasai, bagitu juga dengan
loncat indah. Setelah atlet melakukan loncat indah maka atlet harus segera naik ke
permukaan air dan menepi ditepi kolam dengan berenang. Hal ini menunjukan bahwa
dalam pemasalan olahraga aquatik di masyarakat harus terlebih dahulu dilatih
kemampuan berenang seseorang.

Kemampuan berenang seseorang perlu dilatih untuk dapat menguasai setiap
gerakannya. Latihan yang diberikan kepada atlet perlu menggunakan prinsip progresif.
Prinsip progresif yang diterapkan dalam latihan dilakukan dari hal atau tahapan yang
paling mudah menuju ke hal atau tahapan yang sulit, dari hal yang sederhana ke hal yang
komplek, dari hal ringan ke hal yang berat, dengan dilaksanakan secara ajeg menuju maju
serta berkelanjutan. Prinsip ini merupakan teori dasar yang perlu diterapkan dalam setiap
proses latihan. Dalam pemasalan olahraga maka perlu adanya latihan-latihan yang mudah
dilakukan oleh pelaku olahraga dan memberikan kesan baik kepada pelaku olahraganya.

Dalam proses latihan harus menggunakan model yang berkesinambungan
dengan memperhatikan prinsip progresif. Model latihan yaitu sebuah rencana
terstruktur yang dirancang dengan baik sehingga terkandung di dalamnya proses
latihan berupa strategi untuk mencapai tujuan dari latihan yang diharapkan. Model latihan
olahraga aquatik harus mengacu pada peningkatan unsur gerak yang berkesinambungan
antara cabang olahraga aquatik yang satu dengan lainnya. Model latihan ini
dikembangkan yang meliputi variasi-variasi latihan.

Di bidang olahraga, masyarakat Kalimantan Selatan tidak lepas dari aktivitas
kegiatan olahraga perairan. Bukti keseriusan pemerintah dalam mengambangkan
olahraga perairan menjadi olahraga masyarakat dan prestasi dapat dilihat dari keikut
sertaan cabang olahraga aquatik dalam kejuaraan seperti PON.

Bukti keikutsertaan kontingen Kalimantan Selatan dalam olahraga aquatik
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1
Keikut Sertaan Kontingen Kalimantan Selatan Dalam Olahraga Aquatik
Nama Cabor Keikutsertaan Pada PON Prestasi
2021 2016 2012
Renang \% A% \% Tidak ada
Loncat indah \% A% \% 2016, 2012
Dayung \% \% \Y Ada
Renang Perairan - - -
Terbuka
Selam - \% - 2016
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Renang Artistik - - . Tidak ada

Minatnya masyarakat terhadap kegiatan olahraga perairan atau aquatik
mendorong KONI Kalsel menjadikan cabang olahraga perairan sebagai olahraga yang
dibina dan memperoleh perhatian khusus dari pemerintah. Olahraga perairan
mendapatkan porsi tersendiri untuk dapat dikembangkan dan digali potensinya. Olahraga
perairan Kalimantan Selatan juga ditargetkan untuk dapatkan berprestasi di tingkat
nasional maupun internasional.

Memalui pemasalan olahraga aquatik di masyarakat maka perlu adanya upaya
untuk memberikan kesempatan bagi masyarakat dalam belajar gerak dasar aquatik.
Ketersediaan media audio dan video latihan melalui tutorial latihan gerak dasar aquatik
dapat menjadi salah satu alternatif dan solusi yang baik dalam membantu proses latihan
dan memberikan pemahaman kepada masyarakat yang ingin berlatih gerakan aquatik.

Dalam proses latihan pemanfaatan sarana dan prasarana akan mendukung setiap
kegiatan latihan yang dilakukan . Sarana dan prasarana yang dimanfaatkan secara optimal
dapat memberikan dampak pada keberhasilan dalam meraih prestasi yang lebih baik.
Melalui pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada pelatih dapat berkreasi dalam
memebrikan pendekatan latihan yang lebih bervariatif. Atlet yang merupakan pengguna
dan sasaran latihan juga akan lebih termotivasi dalam berlatih apabila proses latihan
didukung dengan pemanfaatan sumber daya yang ada secara optimal. Pemanfaatan sarana
dan prasana yang ada akan mempengaruhi perkembangan atlet (Wanda Maulana
Haryadi, 2016). Hal ini juga sebagai bentuk usaha dari pelatih untuk mengatasi masalah
yang menjadi penghambat dalam pembinaan atlit adalah dengan menyediakan sarana,
prasarana, dan kelengkapan olahraga yang tercukupi (Khadafi, Riskan, 2020).

Dalam perkembangan saat ini, proses latihan dapat dilakukan dengan bantuan
sarana dan prasarana yang diwujudkan melalui media. Media menjadi sarana yang
dimanfaatkan oleh seseorang sebagai alat dan sumber pendukung dalam menyamakan
persepsi dengan pengguna dalam usaha mencapai tujuan yang ingin dicapai (Gumelar,
2020). Media akan menjadi perantara antara pengguna dengan pelatih untuk dapat
memberikan pesan yang termuat dalam latihan atau proses belajar. Peran yang dapat
dilakukan oleh media sebagai perantara penyalur informasi yaitu media dapat digunakan
untuk memperjelas pesan yang diberikan. Sebagai contoh pelatih dalam memberikan
informasi latihan gerak akan sangat terbatas dipahami oleh atlet karena pelatih hanya
dapat memberikan contoh gerakan saat latihan di lapangan, namun dengan pemanfaatan
media maka atlet dapat mengamati lagi bentuk-bentuk gerakan yang sedang dilatih
dengan cara mengulangan pengamatan gerakan melalui media. Dari ilustrasi ini maka
media dimanfaatkan untuk memecahkan masalah terkait keterbatasan ruang, waktu, serta
keterbatasan indra yang dimiliki oleh seseorang (Wirasasmita & Putra, 2018).

Media yang diterapkan pada proses belajar atau latihan banyak ragam dan
macam jenisnya. Menurut Sanjaya, W (2013) mengklasifikasikan ke dalam 7 macam
media yang sering dipakai dalam belajar dan latihan meliputi media visual bergerak,
media media audio, media cetak, visual diam, media audio-visual diam, media audio-
visual gerak, serta media audio semi gerak. Menurut Yaumi, (2017) media yang dapat
digunakan sebagai sumber belajar tterbagi menjadi media cetak , (2) media pameran, (3)
audio, (4) visual, (5) multimedia, (6) komputer dan jaringan.

Saat ini penggunaan media yang sering digunakan dalam proses latihan yaitu
dengan pemanfaatan media audio visual dengan mengggunakan video tutorial. Video
tutorial merupakan proses belajar yang disusun secara runtut dengan memanfaatkan video
merupakan jenis media audio-visual yang dikemas pemberian materi di dalamnya dengan
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tampilan menarik dalam bentuk teks dan gambar (Pebriani et al., 2021). Video tutorial
merupakan salah saatu media audio visual dengan menerapkan metode langkah-langkah
tahapan untuk melakukan sesuatu bisa dalam bentuk pengetahuan yang dibuat melalui
format gerak. Materi dan informasi yang disajikan oleh pembuat akan disusun dalam
bentuk tampilan gambar bergerak serta dilengkapi dengan suara. Melalui format ini
pengguna dapat melakukan pengamatan secara langsung dengan dibarengi penyajian
suara yang dapat memperjelas maksud dari informasi yang disampaikan (Ajeng Wind,
2014).

Melalui pemanfaatan media vedio pada proses belajar dapat membuat proses
belajar menjadi efektif serta dapat merangsang motivasi serta minat seseorang dalam
menguasi materi yang diajarkan (Farizal Imansyah & Akbar Tanjung, 2020). Hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Dharma Sanjaya & Rediani, (2022) menunjukkan
bahwa secara parsial dan simultan adanya pengaruh dalam proses belajar yang
menggunakan bantu video latihan dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
dapat belajar dengan mandiri melalui penugasan kepada siswa melihat dan mengamati
tayangan video yang sudah disiapkan oleh guru dan akan membuat suasana pembelajaran
lebih manarik. Media video yang diterapkan dalam kegiatan belajar serta latihan dapat
membuat proses belajar menjadi lebih efektif melalui proses pengamatan yang lebih
mendalam sehingga seseorang dapat memahami konsep gerakan yang akan dipelajari.

Penelitian lainnya dari Haking & Soepriyanto, (2019) terkait efektifitas
penggunaan video latihan sebagai media ajar dapat lebih berdampak jika didesain melalui
bentuk pembelajaran berbasis gerak. Hal tersebut disebabkan karena proses belajar bisa
dilakukan kapan saja dan dimana saja. Pemanfaatan teknologi dalam latihan dapat
diterapkan dengan bantuan video. Penggunaan media latihan dengan pemanfaatan video
berbasih komputer maupun HP mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap daya tarik
siswa maupun atlet untuk mempelajari materi yang diajarkan (Indas Rusyadi et al., 2022).
Dengan adanya media video latihan dapat memberikan kemudahan bagi pelatih dalam
menyampaikan dan menjelaskan materi kepada atlet sehingga atlet menjadi lebih mudah
untuk menguasai teknik-teknik yangakan dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan kajian penelitian terdahulu, maka
peneliti akan melakukan penelitian pengembangan video latihan gerak dasar aquatik.
Hasil penelitian ini akan menjadi solusi dalam membantu masyarakat Kalimantan Selatan
berlatih gerak dasar aquatik. Penelitian ini memiliki nolai kebaharuan (novelty) yang
berbeda dengan penelitian yang sudah ada. Peneliti akan lebih fokus dalam
pengembangkan video latihan dasar aquatik. Latihan dasar yang dimuat dalam video ini
meliputi gerakan latihan dasar pengenalan air, gerak dasar yang dilakukan dengan
bantuan media atau pelatih dan gerak dasar tanpa bantuan yang dilakukan secara mandiri
oleh individu.

KAJIAN TEORI

Media yang digunakan dalam proses belajar dan berlatih digunakan sebagai alat
bantu guna memperlancar alur komunikasi dan informasi Fadhli, (2015) atau gagasan
sehingga dapat mengefektifkan kualitas belajar dan latihan. Menurut Mujianto, (2019)
media yang digunakan dalam belajar dan berlatih memiliki pengertian sebagai bahwa
media merupakan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan
dan dapat merangsang perasaan, perhatian, pikiran, dan kemauman sipembelajar sehingga
dapat mendorong terlaksananya proses belajar yang sengaja dirancamg, memiliki tujuan,
serta terkendali. Media pembelajaran yang dapat digunakan ada berbagai jenis menurut
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Arsyad, Azhar, (2017) bahwa jenis-jenis media yang digunakan dalam belajar dan
Latihan diklasifikasikan kedalam empat macam jenis yang meliputi :
1. Media Audio
Media audio merupakan media dengan karakteristik pesan yang tersampaikan
melalui suara dan bunyi serta dapat ditangkap melalui indra pendengaran. contoh
radio, tape recorder, dan kaset.

2. Media Visual
Media visual merupakan media dengan Kkarakteristik pesan yang dapat
tersampaikan dapat ditangkap melalui indera penglihatan. Contoh media gambar,
grafis, dan proyeksi.

3. Media Audio-Visual
Media audio-visual merupakan media dengan karakteristik pesan yang dapat
tersampaikan dapat ditangkap melalui indra pendengaran dan penglihatan. Contoh
video, televisi, dan multimedia.

4. Media Benda dan Orang
Media ini merupakan pemanfaatan benda sesungguhnya sebagai media. Contoh
dioram, specimen, dan mocks-up.

Saat ini penggunaan media video telah banyak digunakan dalam latihan.
Video yang digunakan dalam latihan meliputi video tutorial, video analisis gerak, dan
video bentuk-bentuk latihan. Harsono menjelaskan latihan merupakan suatu proses
yang sistematis dari berlatih yang dilakukan secara terus menerus dan berulang-ulang,
dengan pelaksanaan setiap harinya kian terus bertambah jumlah beban latihan dan
intensitas latihannya (Hadisasmita, 2015). Latihan olahraga pada intinya merupakan
proses sistematis guna menyempurnakan kualitas gerak dan kinerja atlit dengan
meningkatnya aspek kebugaran, kapasitas energi, dan keterampilan.

Pengertian latihan yang diambil dari bahasa asing disebut juga dengan
practice, exercise, training. Beberapa ahli berpendapat terkait definisi latihan olahraga
yaitu 1) Proses penyempurnaan gerak dengan menggunakan pendekatan ilmiah
keolahragaan, yang berpedoman pada prinsip pendidikan, secara terencana serta teratur
sehingga dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan, 2) Program untuk
mengembangkan kemampuan atlet sebelum mengikuti pertandingan, berupa
peningkatan kapasitas energi serta keterampilan, 3) Proses yang dilakukan secara
sistematis dengan bertujuan meningkatkan kebugaran atlet melalui latihan olahraga
masing-masing.

Aktivitas akuatik yaitu segala macam aktivitas gerak dengan memanfaatkan
bantuan media air. Secara umum media yang digunakan yaitu berupa kolam renang,
maupun tempat sejenis dengan karakteristik sama yaitu dapat digunakan sebagai
tempat untuk melaksanakan berbagai macam bentuk gerak aktivitas fisik. Menurut
Mardiana, Ade, (2013) olahraga akuatik adalah segala macam olahraga yang
berhubungan dan dilakukan dengan media air. Contohnya: renang, renang terbuka,
loncat indah, polo air, dan renang. Aktivitas yang sering dilakukan adalah renang.
renang merupakan aktivitas akuatik yang paling dasar dan harus dikuasai terlebih
dahulu sebalum melakukan aktivitas akuatif yang lainnya. Hal ini juga menjadikan
renang sebagai dasar olahraga dari olahraga aquatik lainnya. Akuatik merupakan
berbagai macam bentuk kegiatan aktivitas yang dilakukan oleh orang atau masyarakaat
dengan dilakukan di air, lingkungan yang digunakan meliputi di kolam renang, sungai,
pantai, danau, rawa, dan laut (Susanto, E., 2010). Sedangkan aktivitas akuatik
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berdasarkan pendapat dari Rithaudin dalam (Dan Sumaryanti, 2016) merupakan segala
macam kegiatan aktivitas fisik yang dilakukan dengan memanfaatkan media perairan.
Media yang digunakan untuk aktivitas aquatik dapat dalam bentuk pemanfaatan kolam
renang maupun tempat sejenis dengan karakteristik sama dan dapat digunakan sebagai
tempat untuk melaksanakan berbagai macam aktivitas fisik. Latihan akuatik
merupakan segala bentuk latihan yang dilaksanakan dengan media perairan dengan
tujuan untuk melatih anak dalam meningkatkan potensi gerak motorik, afeksi, kognisi,
serta kemampuan sosial (Susanto, 2012).

Aktivitas akuatik yang dikemas melaljui berbagai macam bentuk latihan
dengan memanfaatkan media perairan memiliki tujuan untuk membentuk anak atau
memperoleh tingkat kesiapan supaya dapat degan nyaman, aman serta untuk
meminimalisir tingkat traumatik atau kepanikan anak dalam manfaatkan media
perairan. Anak-anak disiapkan untuk beradaptasi melalui Latihan Gerakan yang sesuai
dan dapat diterapkan di perairan. Dari hal tersebut maka aktivitas akuatik diharapkan
dapat melatih keberanian anak untuk masuk ke dalam air. Tujuan awal dari latihan
aktivitas akuatik untuk anak yaitu memunculkan keberanian mereka dalam beraktivitas
di perairan, membekali anak dalam pengayaan gerak terutama kemampuan motorik,
dan mampu mengurangi gangguan psikis, fisik, maupun sosial (Dan Sumaryanti,
2016). Anak yang dengan tingkat keberanian yang baik akan memiliki rasa percaya
diri untuk menunjukan kemampuan gerak dalam berolahraga sehingga syarat utama
dari seseorang untuk dapat beraktivitas terutama di perairan maka harus memilki
tingkat percaya diri dan keberanian yang baik.

Latihan akuatik dasar merupakan gerak dasar yang dilatih sebagai bentuk
penguasaan awal sebelum belajar atau berlatih gerakan renang. Bentuk-bentuk latihan
dasar aquatik ini meliputi menggerakkan tungkai di air, menggerakkan tangan di air,
kemampuan mengolah atau mengatur nafas di air dan kemampuan meluncur. Berbagai
macam gerakan ini perlu dilatih terlebih dahulu sebagai bekal awal dan adaptasi yang
dilakukan oleh tubuh dalam menyesuaikan perubahan gerakan di air.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian research and development (pengembangan).
Peneliti mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu
analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation).

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus JPOK FKIP Universitas Lambung
Mangkurat. Peneliti menentukan lokasi untuk dijadikan objek dalam penelitian ini supaya
diperoleh informasi tentang masalahan yang akan diteliti. Peneliti selanjutnya melakukan
observasi awal pada lokasi penelitian untuk memperoleh permasalahan yang perlu untuk
dilakukan penelitian. Pemilihan lokasi berdasarkan berbagai macam pertimbangan.
Pertimbangan ini meliputi aspek keterjangkauan lokasi, dana, tenaga, dan waktu.
Pertimbagan yang juga penting yaitu pada proses latihan olahraga yang telah dilaksankan
sangat jarang sekali menggunakan media video latihan.

Sampel penelitian ini yaitu atlet aquatik di Kalimantan Selatan. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik acak sederhana (Simple Random
Sampling). Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester satu JPOK FKIP
ULM. Sumber data primer yang digunakan pada penelitian ini yaitu data hasil penelitian
dari atlet, pelatih, dan ahli. Sumber data sekunder yang digunakan pada penelitian ini
meliputi berupa dokumen proses latihan. Dalam penelitian ini semua data yang
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didapatkan di lapangan kemudian dikelompokkan berdasarkan sifat datanya kuantitatif
atau kualitatif.

Data kualitatif didapatkan melalui angket hasil dari tanggapan hasil review oleh
ahli media, hasil review ahli isi/materi, hasil review uji coba perorangan dengan angket
respon atau tanggapan, hasil review uji coba kelompok kecil dengan angket respon atau
tanggapan, hasil review pelatih tentang teknik pengolahan materi dan kualitas audio
dengan angket respon atau tanggapan. Sedangkan data kuantitatif didapatkan dari hasil
akumulasi nilai yang sudah dikonversi dalam skala 5 serta tingkat pencapaian yang
diwujudkan melalui rerata persentase.

Instrument untuk memperoleh data penelitian pengembangan ini yaitu dengan
angket serta pedoman wawancara. Peneliti menggunakan angket ahli isi/materi media
latihan dan angket untuk ahli desain media. Pedoman wawancara digunakan untuk
mengetahui karakteristik atlet, mengumpulkan data hasil review dari ahli media dan
desain latihan, ahli isi/materi latihan, saat uji coba kelompok besar dan kelompok kecil.

Penelitian ini menerapkan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan teknik
analisis statistik deskriptif. Analisis deskriptif kualitatif ini dilakukan untuk data hasil
review ahli isi/materi pembelajaran, ahli media dan desain latihan. Teknik analisis data
ini diterapkan melalui pengelompokkan informasi dari data kualitatif berupa saran, kritik,
masukan, serta tanggapan perbaikan yang diperoleh dari angket dan hasil wawancara.
Teknik analisis statistik deskriptif untuk mengolah data yang diperoleh melalui angket
dalam bentuk deskriptif persentase.

HASIL PENELITIAN

Peneliti ini berpedoman pada model pengembangan ADDIE yang menerapkan
lima tahapan dalam proses pengambangan. Lima langkah tahapan tersebut meliputi
analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation
(implementasi), serta evaluation (evaluasi). Hasil penelitian dalam setiap tahap peneliti
uraikan sebagai berikut:

Analysis (Analisis)

Analisis yaitu langkah awal yang dilaksanakan pada tahap pengambangan. Di
tahap ini peneliti melakukan identifikasi kebutuhan sampel. Berdsarkan hasil identifikasi
kebutuhan tersebut akan disimpulkan melalui analisis hasil di lapangan yang akan
digunakan sebagai dasar dalam pengembangan model latihan. Pada tahap peneliti
melakukan pemberian angket yang diisi oleh 30 orang. Berdasarkan hasil angket respon
dari sampel diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 2
Hasil Identifikasi Atlet Terhadap Kebutuhan Media Video Latihan

Skala Prosentase
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Apakah pelatih menggunakan media latihan yang menyenangkan? 4 17 5 4 0 133 56,7 16,7 133 0

No. Pertanyaan

Apakah pelatih menggunakan memberikan latihan yang sesuai

dengan kebutuhan anda? 07126 5 0 2133 400 200 167

3 Apakah pelatih memberikan contoh penerapan gerakan dasar di air 0 03 15

P 02 0 100 500 333 67
pada saat latthan?
4 Apakah latihan yang dilakukan saat tergolong sulit? 4 7 6 3 0 46,7 233 200 100 0
5 Apakah pelatih memberikan latihan tambahan di luar? 158 2 5 0 50 26,7 67 167 0
6 Apal‘(ah' pc]latih memberikan latihan pengamatan menggunakan 6 2 8 4 0 533 67 267 133 0
media video?
7 Apakah anda setuju jika latihan menggunakan media video latthan? 0 0 1 8 21 0 0,0 33 267 70
8  Apakah anda setuju jika dikembangkan media video latihan? 0 0 2 4 24 0 00 67 133 80
Menurut anda, memberikan penugasan pengamatan melalui video
9 latihan akan membantu anda Dalam memahami pesan yang 0 0 2 217 0 00 67 700 233
diajarkan?

Dari hasil analisis data pada pertanyaan 1-9 diperoleh hasil yang diperoleh dari
akumulasi pertanyaan sebagai identifikasi kebutuhan pengembangan produk vidio latihan
masuk pada kategori sangat efektif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa proses latihan yan
dilakukan oleh mereka sangat membutuhkan media vidio yang dapat dimanfaatkan untuk
latihan mandiri sebelum turun ke kolam renang supaya dapat membantu mereka dalam
proses latihan.

Langkah selanjutnya peneliti melakukan identifikasi kelengkapan produk yang
akan dibuat. Dari hasil angket yang dibagikan kepada atlet dan pelatih diperoleh hasil

sebagai berikut.
Tabel 3
Identifikasi Kelengkapan Produk Yang Akan Dibuat

No. Pertanyaan Skala Prosentase
i 123 4 51 2 3 4 5
1 Proporsionalitas tayangan media 00 3 18 9 0 0 91 545 273
2 Kesesuaian gambar dengan materi yang dimuat dalam video 00 5 12 13 0 0 152 364 394
3 ﬁc{:ijcccl)‘mhan dan kejelasan gambar dan video yang ada pada media 0007 10130 0 212 303 394
4 Kualitas teks yang dimuat dalam video 00 5 13 12 0 0 152 394 364
5 Kesesuian teks dengan materi yang disajikan 00012 18 0 0 0 364 545
6 Kejelasan pesan/materi yang dimuat dalam video 00 0 15150 0 0 455 455
7  Kesesuian bahasa dalam video 00 2 1513 0 0 6,1 455 394
8  Kemudahan pemberian materi dengan media video 00 0 12 18 0 0 0 364 545
9 Penyajian materi yang sederhana dan kongkrit 00 0 10200 0 0 303 606
10 Kemudahan memutar atau menggunkan video 0 0 0 1416 0 0 0 424 485

Dari hasil angket tersebut diperoleh masukan dari pelatih dan atlet bahwa produk
video latihan yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan materi latihan gerak yang
sederhana dan kongkrit. Video latihan juga memuat pesan/materi yang jelas dengan
bahasa yang mudah dipahami, apabila memungkinkan disertakan teks tertulis dalam
video, serta gambar yang ditampilkan dalam video harus jelas dan jernih. Untuk
memudahkan atlet dan pelatih dalam memanfaatkan video ini untuk latihan perlu juga
video yang dapat dengan mudah diputar (play) atau menggunkan video dimanapun dapat
diakses.

Design (Desain)

Dalam merancang desain video latihan dilakukan pembuatan rancangan
prototype sebelum lanjut pada tahap pembuatan storyboard. Prototype pengembangan
video latihan aquatik dapat digambarkan sebagai berikut:
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Pengenalan di
samping kolam

" ) | | Pengenalan di
Indikator dalam kolam
4' Tujuan I Pengenalan dengan
| bantuan pelatih — i
R = | Cecan
I Uraian Materi I_ Pengenalan dengan Aquatik
| bantuan alat
|| Latihan pernafasan —

Pengenalan tanpa
—{ bantuan —

Gambar 1 Flowchart Pembuatan Video Tutorial

Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan hal yang dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan
proses pembuatan media video latihan. Produk yang sudah dirancang kemudian
dilakukan pengujian oleh ahli untuk diperoleh bobot validitas dari produk tersebut.
Validasi dilakukan dengan bantuan ahli. Ahli disini yaitu ahli media dan ahli isi atau
materi video latihan.

Validasi media oleh ahli desain media

Validasi bertujuan untuk memperoleh bobot validitas dari produk video latihan
yang dikembangkan. Ahli media yang ditugaskan untuk menilai desain produk
pengembangan yaitu Ibu Riana Arisanti, SM yang merupakan atlet renang Kalimantan
Selatan dan berpengalaman dalam bidang manajemen. Produk pengembangan yang
diberikan kepada ahli media yaitu rancangan video latihan dan flowchart yang telah
selesai dibuat oleh peneliti.

Tabel 4
Hasil Validasi Oleh Ahli Media Pengembangan Video Latihan

No. Pertanyaan Skor
1 Kualitas tampilan/desain 4
Kesesuaian antara warna latar dengan warna 5
2 tulisan
3 Dava tarik dan visualisasi desain 4
4 Kesesuaian kecepatan dan tempo tampilan video 4
5 Kesesuaian audio 3
6 Kualitas video 4
7 Media pembelajaran mudah untuk dipahamai 4
] Kemudahan dalam pengoperasian 5
Total Skor 33
Prosentase 82,5

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan oleh ahli media pembelajaran
yang terdapat pada tabel di atas memperoleh skor 33 atau dalam persentase, tingkat
pencapaian dari ahli media sebesar 82,5% termasuk dalam kategori sangat baik.
Dari hasil analisis persentase diperoleh kesimpulan video latihan sudah layak diuji
cobakan di lapangan.
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Tabel 5
Hasil Revisi Ahli Media

No. Saran Perbaikan
1 Sertakan deskripsi pengantar awal sebelum
- 1. mengapung sambil menggerakan kaki
materi
2 Lengkapi dengan bahasa pengantar Rekaman suara dijadikan

backsound pada setiap
tahapan gerakan

Validasi media pembelajaran oleh ahli isi

Ahli isi atau materi yang ditugaskan untuk menilai produk pengembangan yaitu
Bapak Djuhriannor pelatih kepala tim renang Kalimantan Selatan pada PON XX 2021.
Produk pengembangan yang diberikan kepada ahli media yaitu rancangan video latihan
dan flowchart yang telah selesai dibuat oleh peneliti.

Tabel 6
Hasil Validasi Oleh Ahli Materi/lsi Pengembangan Video Latihan

No. Pertanyaan Skor
1 Kesesuaian media dengan tujuan 4
2 Kualitas tampilan/desain 3
3 Kesesuaian bahasa yang digunakan 4
= Kejelasan penyajian materi 4
5 Materi yang disajikan runtut dari yang mudah ke yang 5

susah
6 Kesesuaian simulasi dengan materi 4
7 Kalimat yang digunakan dalam video mudah dipahami 4
8 Keutuhan materi dari awal hingga akhir 3
9 Penyajian materi yang sederhana dan kongkrit 4
10 Kemudahan dalam pengoperasian 5
Total Skor 40
Prosentase 80

Berdasarkan hasil penilaian ahli isi sebagaimana dicantumkan pada tabel di atas
maka dapat memperoleh skor 44 atau dalam persentase tingkat pencapaian dari ahli media
sebesar 80% termasuk dalam kategori sangat baik. Dari hasil analisis persentase diperoleh
kesimpulan video latihan sudah layak diuji cobakan di lapangan.
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Tabel 7
Hasil Revisi Ahli Isi

No. Saran Perbaikan

1 Materi yang disajikan
harus berprinsip pada
latihan gerakan dari
yang mudah ke yang
sulit, dari  dengan
bantuan sampai ke
yang tanpa bantuan.

2 Materi awal  yang
diajarkan harus
dilakukan terlebih
dahulu di tepi kolam
atau di atas kolam

Materi awal yang dilakukan di atas kolam dengan
adaptasi terhadap suhu dan kedalaman kolam

Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi merupakan tahap untuk menerapkan produk untuk
digunakan dalam proses Latihan. Langkah ini dilakukan setelah produk selesai dibuat dan
divalidasi oleh Ahli. Pada tahap implementasi, peneliti melakukan pengujian skala kecil
dan uji coba skala besar.

Uji Coba Kelompok Kecil

Uji pertama yang dilakukan yaitu uji coba kelompok kecil. Uji coba kelompok
kecil diberikan terhadap 10 orang dari 30 orang yang diminta untuk menilai penggunaan
video latihan. Penetapan 10 orang menggunakan teknik random sampling. Random
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa terpengaruh
dari strata yang terdapat dalam populasi. Penilaian pada angket uji coba kelompok kecil
meliputi bentuk visual dan kelengkapan materi latihan gerak yang diwujudkan dalam 7
butir pertanyaan. Hasil skor penilaian pada uji coba kelompok kecil dapat diamati pada
table berikut:

Tabel 8
Hasil penilaian uji coba kelompok kecil

No. Pertanyaan Skor %
1 Kesesuaian tujuan dengan bentuk latihan 41 32
2  Keseuaian backsound 42 84
3 Penggunaan bahasa yang mudah dimengerti 42 34
4 Materi yang disajikan runtut dari yang mudah ke 40 30

yang susah
5  Kesesuaian materi dengan kebutuhan pengguna 38 76
6  Kemudahan dalam pengoperasian 45 90
Rata-rata 41,33 82,7

Uji coba kelompok kecil bertujuan memperoleh respon dari pengguna dan
kemampuan kinerja dari video Latihan yang sudah digunakan oleh pengguna sehingga
diperoleh bobot kualitas dari program tersebut. Berdasarkan hasil penilaian dapat
diperoleh persentase uji coba kelompok kecil diperoleh nilai rata-rata persentase dari
pengguna kelompok kecil yaitu sebesar 82,7%. Berdasarkan hasil rerata persentase
penilaian kelompok kecil terhadap video latihan dari 10 orang pengguna masuk pada
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kategori sangat baik.

Uji Coba Kelompok Besar

Uji kedua yang dilakukan yaitu uji coba kelompok besar. Berdasarkan hasil dari
uji kelompok kecil produk video latihan telah diperbaiki sesuai dengan kritik, saran,
masukan, dan komentar dari ahli media dan ahli isi atau materi. Pada uji coba kelompok
besar peneliti melakukan diuji coba penggunaan video latihan kepada 30 orang. Uji coba
kelompok besar bertujuan memperoleh respon dari pengguna dan kemampuan Kinerja
dari video latihan ketika digunakan oleh pengguna sehingga diperoleh bobot kualitas dari
program yang telah dibuat.

Hasil skor penilaian pada uji coba kelompok besar dapat diamati pada tabel
berikut:

Tabel 9
Hasil penilaian uji coba kelompok besar

No. Pertanyaan Skor %
1  Kesesuaian tujuan dengan bentuk latihan 116 77,3
2 Keseuaian backsound 123 82
3 Penggunaan bahasa yang mudah dimengerti 122 81.3
4 Materi yang disajikan runtut dari yang mudah 124 82.7

ke yang susah
5 Kesesuaian materi dengan kebutuhan pengguna 129 86
6  Kemudahan dalam pengoperasian 141 94
Rata-rata 125.8 839

Berdasarkan hasil penilaian pada uji kelompok besar dengan menggunakan
angket, diperoleh persentase nilai rata-rata dari pengguna kelompok besar yaitu sebesar
83,9%. Berdasarkan hasil rerata persentase penilaian kelompok besar terhadap video
latihan dari 30 orang pengguna masuk pada kategori sangat baik.

Tahap Evaluasi

Produk yang dihasilakan dalam penelitian pengembangan ini adalah video
latihan pengenalan aquatik. Video latihan ini ini memuat materi pengenalan latihan
gerakan di samping kolam, pengenalan latihan gerakan di dalam kolam, pengenalan
latihan gerakan dengan bantuan pelatih, pengenalan latihan gerakan dengan bantuan alat,
latihan pernafasan, dan pengenalan latihan gerakan tanpa bantuan. Materi ini dibuat
sesuai dengan prinsip tahapan belajar atau berlatih yaitu latihan dilakukan dari gerakan
yang paling mudah terlebih dahulu, kemudian berlatih dengan tingkat kesulitan yang
semakin bertambah. Video tutorial latihan ini disajikan dengan tampilan yang menarik
yaitu dengan menampilkan secara langsung bentuk gerakan yang dapat diamati dan ditiru
oleh penggunanya dalam berlatih pengenalan latihan aquatik. Di dalam Video tutorial
latihan ini peneliti memberikan backsound langkah-langkah gerakan latihan yang harus
dilakukan oleh pengguna untuk menambah esensi dan memberikan kemudahan bagi
pengguna supaya dapat mengikuti setiap langkah latihan gerakan dan supaya video ini
lebih menarik.

Video latihan ini memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai media latihan
berbasis audio dan video. Adapun kelebihan dan kekurangan dari video latihan.
Kelebihan dari video latihan ini adalah
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a. Materi yang disajikan dari merupakan materi dasar yang dapat diimplementasikan
kepada masyarakat baik ana-anak maupun orang dewasa yang belum mengenal
latihan gerakan aquatik.

b. Video latihan ini kemudian akan diupload pada channel youtube untuk memberikan
kemudahan bagi pengguna dapat mengakses dimanapun berada.

c. Melalui video latihan gerakan aquatik ini dapat memberi kesempatan bagi pengguna
untuk dapat berlatih atau melakukan pengamatan gerakan secara mandiri.

Sedangkan kekurangan video latihan ini antara lain:

a. Banyaknya tahapan materi yang harus dilakukan oleh pengguna mengakibatkan
akan mengalami kejenuhan dalam berlatih gerakan pengenalan aquatik.

b. Karena keterbatas tim cameramen, mengakibatkan pengambilan video hanya dari
sudut (angel) yang terbatas.

c. Video ini terbatas pada latihan pengenalan gerakan dasar sehingga perlu adanya
tutorial lebih lanjut sebagai media lanjutan belajar gerakan aquatik.

PEMBAHASAN

Media video latihan tutorial gerakan dasar aquatik ini dikembangkan sesuai
dengan prosedur pengembangan menggunakan metode Research & Development (R&D).
Research & Development (R&D) atau Penelitian dan Pengembangan. Model atau
pendekatan yang digunakan yaitu dengan menggunakan model ADDIE (Rusdi, M.,
2018). Tahap pertama yaitu tahap analysis (analisis). Tahap analisis terdapat 2 tahapan.
Needs Assessment (analisis kebutuhan) yaitu dalam bentuk analisis kondisi di lapangan
melalui kegiatan wawancara terhadap pihak terkait yang meliputi pelatih renang dan atlet
renang, serta pengumpulan referensi materi yang akan dijadikan pokok bahasan dalam
pengembangan media. Hasil informasi mengenai proses latihan, karakteristik atlet dan
pengembangan video latihan tutorial yang diperoleh dari kegiatan observasi yang
dilakukan pada bulan Mei sampai Juni pada mahasiswa semester 1 kampus JPOK FKIP
ULM banjarbaru. Analisis permasalahan awal yang dilakukan peneliti sebagai bahan
pertimbangan dalam pengembangan model yang diharapkan mampu memecahkan
masalah yang dihadapi (lis Prasetyo, 2015).

Tahap kedua yaitu design (desain). Tahap desain yaitu tahap merancang media
latihan yang interaktif yang meliputi materi (video, materi pelajaran, gambar, suara),
rumusan tujuan dibuatnya media video latihan, membuat prototype yang menjadi
gambaran awal atau rancangan awal desain video latihan, pembuatan flowchart untuk
menampilkan rancangan video latihan yang disajikan dalam bentuk tulisan dan
pengumpulan objek rancangan, dan penyusunan instrument uji kelayakan yang akan
digunakan untuk menilai produk. Pada langkah uji kelayakan,produk perlu dinilai oleh
ahli untuk menguji apakah produk yang dikembangkan telah memenuhi aspek keabsahan
dan kelayakan sebelum produk tersebut digunakan oleh khalayak yang lebih luas (Rabiah,
2018).

Tahap Kketiga yaitu development (pengembangan). Tahap pengembangan
merupakan tahap untuk mengembangkan serta membuat media dari semua komponen
yang sudah disiapkan menjadi sauatu rangkaian kesatuan yang utuh sesuai dengan
prototype dan flowchart yang sudah disusun dengan software Adobe premier pro. Dalam
pembuatan produk yang akan di kembangkan peneliti berpedoman pada prinsip awal
pengembangan produk yaitu yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan harus
inovatif, produktif dan bermakna (Haviz, 2016).

Tahap keempat merupakan implementation (implementasi). Menurut Arikunto,
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(2016) subjek uji coba kelompok kecil dapat diterapkan pada 4 sampai 14 responden serta
untuk uji coba kelompok besar dapat diterapkan pada 15 sampai 50 responden. Pada
penelitian ini uji coba kelompok kecil diterapkan pada 10 orang dari 30 orang.
Berdasarkan hasil penilaian melalui angket, diperoleh persentase uji coba kelompok kecil
diperoleh nilai rata-rata persentase dari pengguna kelompok kecil yaitu sebesar 82,7%.
Berdasarkan hasil rerata persentase penilaian kelompok kecil terhadap video latihan dari
10 orang pengguna masuk pada kategori sangat baik, sehingga modul pembelajaran
interaktif ini dikembangkan tidak perlu direvisi.

Produk pengembangan yang sudah direvisi sesuai dengan Kritik, saran, masukan,
dan komentar ahli media dan ahli isi atau materi selanjutnya diuji coba kepada 30 orang.
Berdasarkan hasil penilaian melalui angket, diperoleh persentase uji coba kelompok besar
diperoleh nilai rata-rata persentase dari pengguna kelompok besar yaitu sebesar 83,9%.
Berdasarkan hasil rerata persentase penilaian kelompok besar terhadap video latihan dari
30 orang pengguna masuk pada kategori sangat baik.

Tahap kelima merupakan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan dengan
mengevaluasi kelayakan produk video latihan. Evaluasi terhadap produk dilakukan oleh
ahli media yang merupakan atlet renang yang masih aktif serta ahli manajemen dan ahli
materi dari pelatih renang Kalimantan Selatan. Evaluasi digunakan supaya kelayakan dari
video latihan hasil pengembangan dapat diketahui, dan untuk mengetahui layak tidaknya
video latihan diproduksi dan disebarluaskan serta digunakan pada pengguna yang lebih
luas. Evaluasi kelayakan produk berupa pemberian saran dari pengguna baik pelatih
maupun atlet dengan menggunakan angket respon dari tahap implementasi untuk
memperbaiki kembali produk yang sudah dikembangkan oleh peneliti.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pengembangan media video latihan sudah melalui tahap identifikasi kebutuhan
atlet maupun pelatih. Dari hasil analisis data pada 9 pertanyaan diperoleh hasil
identifikasi kebutuhan pengembangan produk metode latihan dengan
menggunakan video berada pada kategori sangat dibutuhkan. Dalam proses latihan
mereka memerlukan media vidio latihan yang dapat diterapkan untuk latihan secara
mandiri sebelum turun ke kolam renang supaya dapat membantu mempelajari
gerakan yang akan dilatih.

2. Peneliti membuat prototype pengembangan video latihan aquatik sebagai alat bantu
pada tahap perencanaan media video. Prototype ini disusun dalam bentuk ilustrasi
tampilan secara visual dari tampilan pertama hingga akhir video.

3. Video latihan dan kemudian dilakukan pengujian untuk mengetahui bobot validitas.
Validitas dengan melibatkan ahli media dengan hasil penilaian ahli media
memperoleh skor sebesar 82,5% masuk pada kategori sangat baik. Validitas juga
dilakukan dengan melibatkan ahli isi dengan hasil penilaian ahli isi memperoleh skor
sebesar 80% berada pada kategori sangat baik.

4. Pada tahap uji coba kecil diterapkan pada 10 orang dengan memperoleh hasil sebesar
82,7% dan masuk pada kategori sangat baik. Pada tahap uji coba besar diterapkan
pada 30 orang dengan memperoleh hasil sebesar 83,9% dan masuk pada kategori
sangat baik.

5. Respon pelatih yang melalukan penilaian terhadap pengembangan video latihan
sebanyak 3 orang pelatih mengungkapkan bahwa video latihan dapat digunakan
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sebagai alternative latihan awal melalui pengamatan gerakan yang dilakukan
sebekum pengguna turun ke kolam renang. Video latihan ini sangat bagus dan
bermanfaat untuk dipakai dalam proses latihan terutama bagi calon atlet pemula dan
bagi orang yang masih perlu penguasaan dasar dalam gerakan aquatik.
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